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| Pelaxsanaan program pengemiasan kemiskinan yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAL) koto
Bukittingni disshut dengan Program Dana Anshari. Dana Anshari barasal dari dana hibah yang diberiken oleh
remerintah Daerah Kata Bukitinggl yang nantinya akan disalurkan kepada pengusaha kecil! masyarakat
produklf potenzial {MPP} melaiel BAZ kotz Bukitlinggi, Uniuk melihat keberhasilan penyaluran pembiayaan
dana anshari, penelitian ini menganaisa bagamana perubshan rate-rata pendapatan MPP per ban, targel
penyaluran pembiayaan yang lelab direncanakan phak Lembaga Pombordayaan Masyaraxat Fotensial
{LPMP) Al Anshari, sera tingkal pengembalian dana anshari. Selain itu, genelitian ini juga melihat bagaimana
krierla calon MPP, bagaimana prosedur pesyaluran pembiaysan anshan, dan bagaimana penyuluhan yang
diberkan kepadz MPP sebelum dan selelah menerima pembizvaan dana anshar Hasil peneitian yang
diperoken yakni pembiayasn dana anshan dapal menmgxatkan pandapatan rata-rala per had MPF dan
sebahagian dari mereka lelah menerima pembiayaan lebih dan satu kali. Penyaluran dana yang dilakukan
aleh LPMP &l Anshari dapat dikalakan hampir mencapai farget, akan teiapi hal tersebut merupakan prestas
yang cukup menggembirakan bagi lembeagz kevangan mikro syarizh vang baru ferbeniuk kumang dani saly
lahun, Tingkal pangembalian dana anshard pun terkategori sukses, karana lehih dar 50% dana vang
disalurkan telah dikembalikan oleh MFF pada phak &1 Anshari. Koberhasilan penyaluran dana amshan
terzebut telah memberdayakan MPP yang dapat difihzi melzlui perirgkalan pendapatan ratarala per hari dan
keseizhierasn merska
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kchidupan setiap muslim telah dister oleh kelentuan svariah (hoknm
Isiam) vange bersumber pada Al-Qur'an dan Hadist Nabi Mubummad SAW. Hal
ini bertujuan untuk menegakkan keadilan dan kesejahteraan sosial sesuai dengan
perintah Allah SWT. Al-Ghazali menvatakan bahwa tujuan svariah adalah untuk
meningkatkan  kescjahtersan masvarakat  dengan  menjamin  kepercavaan,
kehidupan, kecerdssan, keturunan, dan kesejabterann (Trivuwono dan As'udi,
2001 ).

Tujuan dari hukum syariah salah satunya yaitu peningkatan kesejahteraan
{sosial dan ckonomi) dan perlindungan terhadap kepemilikan vang dibarapkan
dapat menembus batasan-batasan scluruh interaksi manusia dulam hal politik,
ekonomi, sosial, dan aspek fainnya vang secara keseluruhan harus menuju kearah
keadilan sehingga kesejahteraan sosial dan ckonomi dapat tercapai. [slam
mengajarkan untuk menghindari sifat serakah dan mengumpulkan harta sebanvak-
banyaknya demi menegakkan keadilan dan kesejahteraan sosial dan ckonomi serta
membatast cksplottasi dalam transaksi bisnis. Al-Qurian menjelaskan bahwa
Allah swi memerintahkan kaum muslimin untuk tidzk saling berebut harta secarn
bathil atau dengan cara vang tidak dibenarkan. (Al-Bagarah: 188, An-Nisa®: 29, dan
Al-Taubah:34)

Kesenjangan sosial dan ekonomi delam sebush negara yang kayva dengan
sumber daya alam dan mayoritas penduduknya baragema Islam seperti Indonesia
merupakan suatu keprihatinan, karena jumlah penduduk miskin terus meningkat sejak

krisis ekonomi tahun 1997 hingga sekarang. Pada dasarmya masyarakat miskin yang



tergelong  ckonomi  lemah  tersebut memiliki kemampusn dan potensi untuk
meningkatkan wral hidupnya dengan melakukan usaha kecil sepenti perdangan, ussha
jasa, pertanian, peternakan. dan industri kecil. sera golongan ckonomi lemah
umumnya memilikl kesulitan madal dalam mengembangkan usahanva. Bempedoman
pada surat An-Nisa® ayat 29 vang aninya !

“Hai ovang-orang yang beriman, jangarloh kamu saling memakan harta
sesemcmu dengen cara vang bathil. keeuwall dengan falan perniaeacn vang berlaku
denean suka sama suka digriora Kame .. (ALQuran).

Terdapatl beberapa cara vang dilakukan oleh pedagang dan pengusaha keeil
dalam mencukupi kebutuhan permodalannya yakni dengan meminjam sejumlzh dana
kepada rentenir. Pola kredit yang diberikan rentenir sangat praktis dan sedechang seris
menguiamakan hubungan baik dan kepercayaan sebuagai dasar pemberian kredic dari
rentenir kepads penguszha kecil, Namun di balik pelayanan yang diberikan olch
rentenie seperli perminjaman modal yang dapat dilakukan kapan sajo, perealisestan
kredit vang tidak membutuhkan administrasi dan banvak persyaratan, dan penvaluran
kredit melaln arisan; pengusahs keeil hares menanggung suku bunpga vang sangal
tinggi bahkan lebib tinggi dari tingkat keuntungan yang mereka peroleh seluna
berussha, Dengan  demikian  banyak pengusaha  kecil vang terjebak hutang
berkepanjangan akibat perhitungan dan pengetabuan para pengusaha kecil yang tidak
memadai,

Pemberian  pinjaman modal vang bersifat sementara dapat  merangsang
pertumbuhan produksi vang nantinya juga akan meningkatkan pendapatan pengusaha
keeil, Drengan  meningkatnya  pendapatan, maka  kesejahteraan  dan keadilan
masvarakal dapat terwujud. Pemerintah  telah melakuksn upava  pengentasan

kemiskinan, salah satunya dengan memberikan sejumlah dana hibah yvang dikelola



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan, diamaranya:

L.

b2

Lok

Masyarakat produktif’ polensial vang memiliki usaha kecil dipilih dan
diseleksi oleh pihak LPMP Al Anshari berdasarkan indikator kemiskinan
yang telab ditctapkan oleh Pemda kota Bukitinggi maupun BAZ kota
Bukittinggi dengan nilai atau skor tertentu, dengan demikian penvaluran
pembiavaan Al Anshari menjadi tepat sasaran,

Peran pembiayaan dana anshari dalam  meningkatkan kesejalieraan
pengusiha kectl! MPP cukup baik untuk sebuah lembaga kevangan mikro
syariah yang baru berjalan selama lima bulan. karena sebahagian besar
pengusaha kecil! MPF yang diberi bantuan pembiayaan dana anshari dapat
meningkatkan pendapatan rata-rata mereka per hari, schelum  diberd
pembiayaan pendapatan rata-rata mercka per hari vakni sebesar Rp
39.081,08- dan setelah diberi bantuan pembiayvaan pendapatan rata-rata per
hari MPP meningkat menjadi Bp 63.198,22-,

LE'MP Al Anshari memiliki target penyaluran pembiayaan dari awal tabun
hingga akhir tahun 2009 yakni schesar Rpl.307.434.167.- dengan
penggunaan dana awal untuk tabun 2009 sebesar Rpy 1.600.000.000.- vang
berasal dan dana  hibah yang secars  kescluruhan  berjumlsh  Rp
4.000.000.000, -, Penyaluran pembiavaan dari bulan Januari — Mai 2000

(pada saat akbir penelitian) adalah sebanyak Rp 394, 700.000,- atau 39.5%
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